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INDUK TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) 
SUP ARM I 
INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis 
teratogenik Alkyl Benzene Sulfonate terhadap gambaran histo­
patologi hati dan ginjal induk tikus putih (RCIttus narve'-' 
"lews) dan menambah informasi masalah polusi lingkungan mela­
lui uji biologis. 
Sejumlah 24 ekor tikus putih (Rattus norvegict.fs) betina 
g'lalur Wistar berumur sekitar tiga bulan, dengan berat badan 
80 - leO gram, diadaptaaikan dalsm kondiai dan pakan yang sa~ 
ma aelama dua minggu. Rancangan percobaan yang dipakai adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat macam perlakuan. 
Kelompok I dengan akuades. kelompok perlakllan II dengan 0,77 
g/kg bb ABS. kelompok perlakuan III dengan 1,17 g/kg bb ABS. 
dan kelompok perlakuan IV dengan 1,55 g/kg bb ABS. Perlakuan 
diberikan per-oral pada umur kebuntingan 6 - 15 hari yang di­
lakukan berturut-turut setelah ditimbang berat badannya. 
Sampel diamati pada umur kebuntingan 19 hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis 
perlakuan' menyebabkan peningkatan perubahan seluler pada 
organ hati dan ginjal. Tingkat keruaakan tertinggi pada hati 
dan ginjal ditunjukkan pada perlakuan dengan dosis 1,55 g/kg 
bb. 
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